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ABSTRAK 

ANALISIS DESAIN PRAKTIKUM PEMBUATAN INHIBITOR  

DARI EKSTRAK KULIT NANAS BAGI PEMBELAJARAN  

KIMIA MATERI KOROSI 

Oleh: 

Muti’ah 

NIM.21104060024 

Pelaksanaan praktikum kimia di sekolah masih menghadapi berbagai 

kendala, seperti keterbatasan alat dan bahan, biaya yang tinggi, serta risiko 

keselamatan di laboratorium. Pemanfaatan bahan alam, seperti kulit nanas yang 

mengandung senyawa tanin, berpotensi digunakan sebagai inhibitor alami sehingga 

dapat menjadi alternatif praktikum yang sederhana, murah, dan ramah lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembuatan ekstrak kulit 

nanas sebagai alternatif desain praktikum, menentukan laju korosi dan efisiensi 

inhibisi, serta menilai kelayakan ekstrak kulit nanas sebagai inhibitor korosi besi 

dalam pembelajaran kimia di sekolah. 

Penelitian ini menggunakan metode Design Based Research (DBR). 

Tahapan penelitian meliputi identifikasi dan analisis masalah, pengembangan solusi, 

evaluasi dan uji coba berulang, serta refleksi untuk penyempurnaan desain. Hasil 

identifikasi dan analisis masalah menunjukkan bahwa kegiatan praktikum korosi 

belum sesuai dengan ATP. Solusi yang dikembangkan berupa desain praktikum 

pembuatan inhibitor korosi dari ekstrak kulit nanas melalui metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 70%, dilanjutkan dengan preparasi sampel logam besi, 

pembuatan variasi konsentrasi inhibitor, penggunaan media korosif NaCl, serta 

pengamatan laju korosi. Data dianalisis secara deskriptif untuk menilai efektivitas 

inhibitor dan kelayakan desain praktikum yang dikembangkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit nanas dapat digunakan 

sebagai inhibitor alami korosi besi. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit nanas, 

semakin rendah laju korosi yang terjadi. Laju korosi tertinggi diperoleh pada plat 

besi tanpa inhibitor 0% sebesar 0,00225 g/cm²·hari, sedangkan laju korosi terendah 

diperoleh pada konsentrasi inhibitor 20% sebesar 0,0005 g/cm²·hari, dengan 

efisiensi inhibisi mencapai 88,88%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak kulit nanas berpotensi digunakan sebagai alternatif desain praktikum 

sederhana, aman, dan kontekstual dalam pembelajaran kimia di sekolah. 

 

Kata kunci: korosi, inhibitor alami, kulit nanas, desain praktikum 
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DAFTAR ISTILAH 

Korosi 
Proses kerusakan atau degradasi logam akibat reaksi kimia atau 

elektrokimia dengan lingkungan sekitarnya. 

Inhibitor Korosi 
Zat yang ditambahkan untuk memperlambat atau menghambat 

laju korosi pada logam. 

Bioinhibitor 
Inhibitor korosi yang berasal dari bahan alami dan ramah 

lingkungan. 

Tanin 

Senyawa polifenol yang terdapat pada tumbuhan dan mampu 

membentuk kompleks dengan ion logam sehingga dapat 

menghambat korosi. 

Ekstrak Kulit 

Nanas 

Hasil penyarian senyawa aktif dari kulit nanas menggunakan 

pelarut tertentu. 

Maserasi 
Metode ekstraksi dengan cara merendam bahan dalam pelarut 

selama waktu tertentu untuk melarutkan senyawa yang diinginkan. 

Etanol 70% 
Larutan etanol dengan konsentrasi 70% yang digunakan sebagai 

pelarut dalam proses ekstraksi. 

Laju Korosi Besarnya tingkat kerusakan logam akibat korosi per satuan waktu. 

Efisiensi Inhibisi 
Persentase kemampuan inhibitor dalam menurunkan laju korosi 

dibandingkan tanpa inhibitor. 

Adsorpsi Proses menempelnya molekul pada permukaan suatu material. 

Kompleks Fe–

Tanat 

Senyawa hasil reaksi antara ion besi dan tanin yang membentuk 

lapisan pelindung pada permukaan logam. 

Ion Fe²⁺ 
Ion besi bermuatan positif dua yang terbentuk selama proses 

korosi besi. 

Ion Fe³⁺ 
Ion besi bermuatan positif tiga yang dapat bereaksi dengan tanin 

membentuk senyawa pelindung. 

Media Korosif 
Lingkungan atau larutan yang dapat mempercepat terjadinya 

korosi. 

NaCl (Natrium 

Klorida) 

Garam yang digunakan sebagai media korosif untuk mempercepat 

proses korosi dalam penelitian. 

Green Chemistry 
Konsep kimia yang menekankan penggunaan bahan dan proses 

yang ramah lingkungan. 

Design-Based 

Research (DBR) 

Metode penelitian yang bertujuan mengembangkan dan 

mengevaluasi suatu produk atau desain melalui siklus perbaikan 

berulang. 

Praktikum 
Kegiatan pembelajaran berbasis eksperimen untuk membuktikan 

atau memahami konsep ilmiah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kimia merupakan salah satu disiplin Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

memiliki peran fundamental dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi modern (Suryokta et al., 2024). Secara substantif, ilmu kimia adalah 

ilmu yang mengkaji secara rinci mengenai struktur, komposisi, sifat, serta 

perubahan materi dan energi yang menyertai perubahan tersebut (Baunsele et al., 

2020). Salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman tentang pembelajaran 

kimia serta proses keterampilan adalah dengan melakukan praktikum 

(Stephanie, 2019). Namun, pelaksanaan praktikum kimia sering menemui 

beberapa hambatan.  

Kegiatan praktikum kimia memiliki beberapa hambatan yang menyebabkan 

kegiatan tersebut jarang dilakukan. Masalah ini terjadi karena persiapan 

praktikum membutuhkan waktu yang cukup lama, alat praktikum seringkali 

tidak tersedia, harga bahan kimia yang digunakan tergolong mahal, serta risiko 

kecelakaan di laboratorium yang tinggi, seperti keracunan akibat bahan kimia 

atau bahkan kemungkinan terjadinya ledakan (Junaidi, dkk., 2018). Berdasarkan 

wawancara salah satu guru di SMAIT Abu Bakar Yogyakarta pada bulan Januari 

2023, menyatakan bahwa kegiatan praktikum pada materi korosi hanya terbatas 

pada penentuan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya korosi, 

belum sampai tahap pencegahan dan mengatasi terjadinya korosi. Oleh karna itu, 

perlu adanya desain praktikum dengan konsep pencegahan dan mengatasi korosi 

untuk memenuhi capaian pembelajaran pada materi tersebut.  

Korosi atau pengkaratan merupakan proses kehancuran benda benda 

logam seperti besi, nikel, krom, seng dan alumunium yang disebabkan oleh 

pengaruh faktor lingkungan sekitar sehingga dapat membentuk suatu senyawa 

baru. Salah satu faktor yang dapat mempercepat terjadinya korosi yaitu 

lingkungan lembab dengan pH yang asam (Mulyati, 2019). Peristiwa korosi ini 

tidak dapat dihilangkan dari kehidupan sehari-hari namun hanya dapat 

dikendalikan laju korosinya dengan menambahkan lapisan pencegah korosi pada 

permukaan benda-benda yang berbahan dasar logam (S. S. Dewi et al., 2024). 
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Selain itu pelapisan juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan senyawa tanin 

yang terdapat pada bahan alam.  Adanya kandungan tanin pada suatu bahan 

alam berpotensi sebagai inhibitor korosi (Lapailaka et al., 2023). 

Penelitian pembuatan ihibitor korosi dengan memanfaatkan senyawa 

tanin untuk kegiatan praktikum di sekolah sudah dilakukan oleh Mukoningah et 

al., (2022) melaporkan bahwa daun pepaya memiliki kandungan tanin yang 

dapat digunakan sebagai alternatif pencegahan korosi besi. Hasil eksperimen 

menunjukkan efisiensi inhibisi ekstrak daun pepaya mencapai 73%. Mubarok & 

Fikroh, (2024) melaporkan bahwa ekstrak biji melinjo dapat digunakan sebagai 

bioinhibitor korosi besi. Semakin tinggi konsentrasi biji melinjo, maka semakin 

rendah laju korosi yang terjadi pada logam, dengan hasil tertinggi 0,0067 

g/cm2.day dan terendah 0,0016 g/cm2.day. Efisiensi inhibisi tertinggi dihasilkan 

dari sampel dengan konsentrasi 15% sebesar 76%. Pada penelitian diatas belum 

ada penelitian yang menggunakan kulit nanas sebagai bahan alam sebagai 

bagian dari desain praktikum sederhana di sekolah. 

Berdasarkan peneltian yang dilakukan oleh Setyowati et al., (2020) kulit 

nanas memiliki kandungan tanin sebesar 0,28%. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Sibarani et al., (2021) menunjukkan bahwa kemampuan ekstrak 

kulit nanas dalam menghambat korosi baja yaitu sebesar 57,7105% pada H2SO4 

0,75 M dan 66,2498% pada NaCl 1 M. Namun penelitian ini belum dikaitkan 

dengan pemanfaatannya dalam praktikum di sekolah. 

Penelitian tentang pemanfaatan ekstrak kulit nanas sebagai inhibitor 

alami telah banyak dilakukan, namun umumnya hanya terbatas pada pengujian 

efektivitasnya dalam menghambat laju korosi. Selain itu, belum ditemukan 

penelitian yang memanfaatkan kulit nanas sebagai bagian dari desain praktikum 

sederhana di sekolah. Penggunaan kulit nanas sebagai inhibitor korosi memiliki 

kelebihan, seperti kemudahan dalam memperoleh bahan, harga yang terjangkau, 

serta dampak lingkungan yang minimal. Oleh karena itu, kulit nanas berpotensi 

untuk dijadikan bahan praktikum dalam pengajaran mengenai inhibitor alami. 

Penelitian ini berfokus pada analisis pembuatan inhibitor korosi dari limbah 

kulit nanas, yang diharapkan dapat menjadi alternatif dalam merancang 

praktikum pada materi korosi.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat ditinjau rumusan masalah yang 

akan di teliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembuatan ekstrak kulit nanas sebagai inhibitor alami 

korosi besi sebagai alternatif desain praktikum materi korosi? 

2. Bagaimana laju korosi dan efisiensi inhibisi dari ekstrak kulit nanas 

sebagai inhibitor alami korosi besi? 

3. Bagaimana potensi ekstrak kulit nanas sebagai inhibitor korosi logam besi 

sebagai alternatif bahan praktikum sederhana dalam pembelajaran kimia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pembuatan ekstrak kulit nanas sebagai inhibitor 

alami korosi besi sebagai alternatif desain praktikum materi korosi.  

2. Untuk mengetahui laju korosi dan efisiensi inhibisi dari ekstrak kulit nanas 

sebagai inhibitor alami korosi besi. 

3. Untuk mengetahui potensi ekstrak kulit nanas sebagai inhibitor korosi 

logam besi sebagai alternatif bahan praktikum sederhana dalam 

pembelajaran kimia.  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan ilmiah tentang potensi ekstrak kulit nanas sebagai 

inhibitor korosi alami dan ramah lingkungan 

2. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pembelajaran kimia 

berbasis eksperimen dan pemanfaatan bahan lokal. 

3. Memberikan alternatif solusi pemanfaatan limbah kulit nanas sebagai bahan 

inhibitor korosi yang murah dan mudah didapat. 

4. Menjadi referensi bagi guru dan siswa dalam mengembangkan pembelajaran 

kimia yang kontekstual, inovatif, dan mendukung prinsip green chemistry. 

5. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan limbah organik untuk 

tujuan edukatif dan lingkungan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak kulit nanas (Ananas comosus) berhasil dibuat melalui metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol 70% untuk mengekstraksi senyawa 

tannin yang berfungsi sebagai inhibitor korosi. Proses ini telah diadaptasi 

menjadi sebuah desain praktikum korosi yang sistematis, mencakup tahap 

preparasi sampel logam, pembuatan variasi konsentrasi inhibitor, pembuatan 

media korosif, hingga teknik pengamatan laju korosi. Desain ini memenuhi 

kriteria sebagai alternatif praktikum yang aplikatif dan mudah dilakukan 

diluar laboratorium. 

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak kulit nanas memiliki 

kemampuan dalam menghambat laju korosi pada logam besi. Laju korosi 

besi dapat menurun seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak kulit 

nanas, sehingga diperoleh nilai efisiensi inhibisi yang menunjukkan bahwa 

ekstrak kulit nanas efektif sebagai inhibitor alami korosi.Konsentrasi yang 

optimal dalam menghambat laju korosi yaitu pada konsentrasi 20% sebesar 

sebesar 0,00025 g/cm
2
.hari, dengan efisiensi inhibisi terbesar di 88,88%.  

3. Ekstrak kulit nanas terbukti memiliki potensi kelayakan yang tinggi sebagai 

inhibitor korosi alami pada logam besi. Hasil wawancara pada guru dan 

siswa desain praktikum inhibitor korosi dengan kulit nanas sangat inovatif 

dan menarik untuk dilakukan. Namun jika untuk dijadikan alternatif 

praktikum korosi saat pembelajaran kurang aplikatif dikarnakan 

membutuhkan waktu yang lama, tetapi bisa dilakukan untuk kegiatan 

proyek penugasan dalam rentan waktu satu semester. 

B. Saran 

Penelitian ini terbatas pada peggunaan kulit nanas sebagai inhibitor korosi, 

belum menguji berapa ketahanan daya simpan, maka perlu dilakukan uji coba 

ketahanan daya simpan. Selain itu bisa divaiasikan untuk campuran laruan 
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serbuk kulit nanas dan waktu perendaman benda uji dalam larutan inhibitor. 

Dalam konteks Pendidikan, diperlukan studi lebih lanjut untuk bisa menerapkan 

desain praktikum di sekolah.  
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